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Abstrak

Hotspot merupakan jaringan internet yang tanpa kabel dan bisa diakses oleh semua perangkat
bahkan komputer desktop. Hotspot juga digunakan aktivitas kehidupan sehari-hari, dan dapat
dilewati dari pusat trafik paket data dalam jumlah tertentu. Satuan kecepatan Hotspot per
paket data adalah bit per detik (bps). Hotspot diukur batas kecepatan transfer dari jumlah
konsumsi paket data per satuan waktu, serta kapasitas atau daya tampung kabel Ethernet
disebut Bandwidth. Sampai saat ini, penggunaan jaringan Internet sesama pengguna dapat
saling berebut paket ini tanpa berhenti dan tanpa batas, sehingga mengakses Internet akan
terasa menyulitkan jika dipakai selamanya. Sedangkan, sekolah SMK Kartikatama 1 Metro
belum semua terkena termasuk ruang guru. Dan, penulis yang dikembangkan adalah rancang
bangun jaringan Hotpsot pada SMK Kartikatama 1 Metro. Tujuan penelitian ini adalah untuk
merancang bangun jaringan menggunakan Mikrotik, dan mengkonfigurasi batas kecepatan
Internet Mikrotik untuk memaksimalkan pengguna Internet pada SMK Kartikatama 1 Metro.
Jenis penelitian ini adalah metode pengembangan sistem siklus hidup pengembangan jaringan
(NDLC). Berdasarkan hasil penelitian, rancang bangun jaringan Mikrotik pada SMK
Kartikatama 1 Metro dapat disimpulkan bahwa pada sekolah tersebut sudah diketahui oleh
manajemennya, untuk itu menggunakan Bandwidth dan Access Point Hotpsot dari Mikrotik
RouterOS. Penulis berinisyatif untuk melakukan suatu perancangan jaringan Mikrotik pada
SMK Kartikatama 1 Metro pada ruang guru, caranya mendaftarkan melalui admin, admin
membuat user hotspot, kemudian mengkonfigurasi kecepatan jaringan atau bandwidth dengan
menggunakan aplikasi Winbox. Perancangan bangun jaringan ini diharapkan dapat membantu
untuk mengoptimalkan badnwidth dari Mikrotik yang ada pada SMK Kartikatama 1 Metro.

Kata kunci: Hotspot, transfer, internet, Bandwidth, Mikrotik.

1. Pendahuluan

SMK Kartikatama 1 Metro merupakan sebuah sekolah kejuruan yang berada dipusat
kota metro. Pada SMK Kartikatama 1 Metro, memiliki jaringan internet dengan banwidth 12
mbps, namun hanya meng-cover 2 ruangan (ruang laboratorium komputer, dan ruang kantor
T.U.). Oleh karena itu, perlu dilakukan penambahan hotspot (wifi) di ruang guru dan
pengaturan Bandwidth, agar semua jaringan ter-cover. Jenis metode penelitian adalah
pengembang, dan penulis yang akan melakukan penelitian menggunakan Mikrotik RouterOS
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versi 5.20 (level6), dan aplikasi Winbox untuk memudahkan mengkonfigurasi pembuatan
hotspot yang ada pada runag guru SMK Kartikatama 1 Metro. Tujuan Penelitian ini adalah
merancang jaringan, mengkonfigurasi batas kecepatan internet, dan membuat user profil
pribadi Hotspot menggunakan Mikrotik untuk memaksimalkan pengguna Internet pada ruang
guru SMK Kartikatama 1 Metro. Jenis Penelitian ini menggunakan metode pengembangan
sistem siklus hidup pengembangan jaringan, yang mendefinisikan proses pembangunan atau
pengembangan sistem jaringan komputer. Tahapan meliputi Analisis, Desain, dan
Implementasi jaringan Hotspot pada SMK Kartikatama 1 Metro.

Hasil penelitian ini yaitu menghasilkan rancangan jaringan, yang pertama setiap guru
mendaftarkan username di “hotspot smk” di tempat komputer admin, kedua admin membuat
user dan password, ketiga user tersebut mengatur profilenya untuk mengimplementasi batas
kecepatan jaringan sampai 1M (Megabit per second). Sehingga siswa tidak membuka browser
jika ada tanda login untuk menghemat bandwidth internet yang stabil, dan siap mengakses
browser di internet. Penelitian serupa yang membahas mengenai jaringan Hotspot dilakukan
oleh Syifa Nur Rakhmah, dkk. [1] yang berjudul Pengelolaan Jaringan Hotspot
Menggunakan Mikrotik Router Os Pada Pt Arsen Kusuma Indonesia. pada penelitian
tersebut membahas mengenai merancang jaringan dengan menerapakan mikrotik dengan
topologi jaringan tree yang akan digunakan untuk pengaturan dalam melakukan pembagian
bandwidth sesuai kebutuhan pada PT Arsen Kusuma Indonesia. Hasil dari penelitian ini
adalah semua jaringan computer dapat di manajemen dengan mikrotik dan access point yang
berperan sebagai akses masuk dan keluarnya penggunaan jaringan yang dapat menolak akses
yang tidak diiziinkan masuk pada jaringan computer. Hal ini menghasilkan pengelolaan yang
baik pada jaringan hotspot pada PT Arsen Kusuma Indonesia, sehingga karyawan tidak
terganggu dalam melakukan pekerjaan saat jaringan internet sedang dalam kondisi tidak
stabil. Karena pada jaringan yang dikelola terdapat pengelolaan bandwith yang lebih
signifikan.

2. Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

2.1 Jaringan
Penggunan jaringan pada era digitaliasi sekarang ini mewajibkan komputer ataupun
perangkat lainnya untuk saling terhubung. Menurut Arif dan Mashadi [2] Jaringan Komputer
adalah kumpulan beberapa komputer yang saling terhubung antara satu dengan lainnya
sehingga memungkinkan pengguna komputer dalam satu jaringan dapat saling bertukar data
dengan informasi secara telekomunikasi. Berdasarkan kriterianya jaringan komputer
dibedakan menjadi 4 bagian yakni
1. Berdasarkan distribusi sumber informasi/data yaitu
. Jaringan terpusat
. Jaringan terdistribusi
. Berdasarkan jangkauan geografis
LAN
MAN
. Berdasarkan Peranan Dan Hubungan Tiap Komputer Dalam Memproses Data
. Client Server
. Peer to Peer
. Berdasarkan Media Transmisi Data
. Wired Network
. Wireless Network

TO AT WO NT®

2.2 Hotspot

Menurut Ansor [3] hotspot adalah salah satu bentuk pemanfaatan teknologi Wireless
LAN pada lokasi-lokasi publik seperti perpustakaan, taman area kampus dan lain-lain. Istilah
hotspot merujuk pada sebuah area dimana orang atau user bisa mengakses jaringan internet,
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asalkan menggunakan PC, laptop atau perangkat lainnya dengan fitur yang ada WiFi Wireless
Fidelity sehingga dapat mengakses internet tanpa media kabel.

Pengertian lain dari Hotspot lain adalah area seorang client dapat terhubung dengan
internet secara wireless nirkabel atau tanpa kabel dari PC, Laptop, notebook ataupun gadget
seperti Handphone dalam jangkauan radius kurang lebih beberapa ratus meteran tergantung
dari kekuatan frekuensi atau signalnya. [4]

Ada beberapa jenis hotspot yang biasa digunakan, yaitu :
a. hotspot gratis

b. hotspot yang dibayar langsung kepemilik.

c. hotspot berbayar ke operator Wi-Fi Hotspot.

2.3 Wi-Fi

Menurut Priyambodo [5] Wi-Fi merupakan singkatan dari Wireless Fidelity yaitu
sebuah media penghantar komunikasi data tanpa kabel yang bisa digunakan untuk komunikasi
atau mentransfer program dan data dengan kemampuan yang sangat cepat. Teknologi Wi-Fi
yang diimplementasikan biasanya adalah standar IEEE 802.11g karena standart tersebut lebih
cepat untuk proses data dengan jangkauan jaringan yang lebih jauh serta dukungan vendor.
Pada umumnya, untuk bisa terhubung dengan sebuah perangkat elektronik, Wifi
menggunakan frekuensi gelombang radio dalam rentang 2,4GHz s/d 5GHz. pada tahun 1997
muncul jaringan wireless yang diberi nama 802.11 oleh IEEE (Institute of Electrical and
Electronic Engineers). tahun 1999 muncul wireless B yang memiliki kecepatan transfer data
11 Mbps. tahun 2003 muncul Wireless G dengan kecepatan data transfer hingga 54 Mbps.
tahun 2009 Wireless N dengan kecepatan transfer data 300 Mbps dan tahun 2014 muncul
Wireless AC yang mempunyai kecepatan transfer data hingga 1 GB dan beroperasi pada
frekuensi 5 GHz.

2.4 Client Server

Client server adalah suatu model konektivitas jaringan yang membedakan fungsi
komputer sebagai client atau server. Arsitektur ini berfungsi sebagai server yang memiliki
tugas untuk memberikan layanan pada clien yang terhubung dalam jaringan tersebut Budi
Sutedjo Dharma Oetomo [6]. Pada client server, aplikasi terbagi menjadi dua bagian tetapi
masih dalam satu kesatuan yaitu komponen client dan komponen server. Komponen client ini
biasanya dijalankan pada sebuah workstation. Data dimasukan oleh pemakai workstation
dengan teknologi pemrosesan tertentu, lalu mengirmnya ke komponen server, biasanya berupa
permintaan layanan tertentu yang ada pada server. Komponen server setelah menerima
layanan tersebut akan langsung memprosesnya dan akan dikembalikan kembali ke client
berupa hasil pemrosesannya. Client lalu menerima hasil pemrosesan tersebut lalu
menampilkannya pada pemakai melalui aplikasi yang digunakannya

2.5 Bandwidht

Menurut Tanenbaum [7] bandwidth adalah jarak dari frekuensi yang ditransmisikan
tanpa menyebabkan signal menjadi lemah. Berdasarkan bentuk teknologinya, ada dua jenis
bandwidth, yaitu analog dan digital. Jenis bandwidth digital dapat memberikan informasi
mengenai kapasitas yang ditunjukkan secara digital. Data tersebut bisa berupa kapasitas dalam
sebuah saluran transmisi, baik menggunakan kabel maupun nirkabel, yang dihitung dalam
satuan bit per detik (bps). Di sisi lain, ada pula bandwidth analog yang menghitung berapa
banyak informasi yang bisa ditransmisikan oleh sebuah jaringan dalam waktu tertentu.
Bedanya dengan digital, jenis bandwidth yang satu ini menghitung data dalam satuan Hertz
(Hz) atau siklus per detik.

3. Metode penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengembangan system NDLC (Network
Development Life Cycle). NDLC merupakan model yang mendefinisikan siklus proses
perancangan atau pengembangan suatu system jaringan computer. NDLC mempunyai elemen
yang mendefinisikan fase, tahapan, langkah atau mekanisme proses spesifik [8] NDLC
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mendefinisikan siklus proses yang berupa fase atau tahapan dari mekanisme dari mekanisme
yang dibutuhkan dalam suatu rancangan proses pembangunan atau pengembangan suatu system
jaringan computer, terkait dengan penelitian ini, penerapan dari setiap tahap NDLC adalah
sebagai berikut:
3.1. Metode Pengembangan Sistem
Metode yang dilakukan untuk pengumpulan data menurut Purwanto dan Badrul [9] sebagai
berikut:
a. Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung mengadakan kunjungan dan menganalisa jaringan
computer yang ada di SMK Kartikatama 1 Metro.
b. Wawancara

Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam melakukan penelitian ini penulis
melakukan wawancara pada kepala sekolah serta unit jaringan SMK Kartikatama 1 Metro.
c. Studi Pustaka

Metode ini merupakan cara untuk mendapatkan data-data secara teoritis sebagai bahan
penunjang dalam penyusunan penelitian dengan cara mempelajari, meneliti dan menelaah
berbagai literatur-literatur dari perpustakaan maupun dari buku jaringan, reverensi dari jurnal
yang berkaitan dengan judul mikrotik router.

3.2. Analisa Penelitian

Tahap awal ini dilakukan analisa kebutuhan, analisa permasalahan yang muncul, analisa
keinginan pengguna, dan analisa topologi jaringan yang sudah ada saat ini. Metode ini pula yang
dilakukan oleh Rakhmah [10] pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan metode
waterfall dalam melakukan analisa penelitian. Metode yang digunakan pada tahap ini
diantaranya:

1. Analisis

Menelaah setiap data yang didapat dari data-data sebelumnya, maka perlu dilakukan analisa data
tersebut untuk masuk ke tahap berikutnya.

2. Desain

Dari data yang sudah dianalisa pada tahap sebelumnya, pada tahap ini memberikan usulan yang
dimaksudkan untuk lebih meningkatkan performansi, efisien dan efektifitas dari jaringan.
Adapun usulan yang diberikan berupa desain mengenai perangkat yang menggunakan mikrotik
router, topologi star, skema yang digunakan dengan menggunakan 2 access point yang
digunakan sebagai manajemen jaringan.

3. Testing

Dalam tahap simulasi prototype ini pada tahap pengujian awal akses internet pad SMK
Kartikatama 1 Metro sering terjadi kendala dikarenakan belum adanya manajemen yang
mengaturnya. Dan setelah dilakukan pengujian akhir dengan menggunakan mikrotik router os
yang digunakan untuk memanajemen jaringan yang ada pada SMK Kartikatama 1 Metro jaringan
dapat mudah di kelola dengan baik.

4. Implementasi

Dalam implementasi penulis akan menerapkan semua yang telah direncanakan dan di design
sebelumnya. Implementasi merupakan tahapan yang sangat menentukan dari berhasil maupun
gagalnya project yang akan dibangun.

5. Monitoring

Setelah implementasi tahapan monitoring merupakan tahapan yang penting, agar jaringan
computer dan komunikasi dapat berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal dari user pada
tahap awal analisis, maka perlu dilakukan kegiatan monitoring. Monitoring bisa berupa
melakukan pengamatan traffic yang berjalan di jaringan sudah sesuai dengan semestinya dan
Melihat koneksi yang aktif pada jaringan

4. Hasil dan Pembahasan
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4.1 Membuat Topologi Jaringan

Langkah awal dalam penelitian ini adalah merancang sebuah Topologi jaringan yang
akan digunakan pada SMK Kartikatama 1 Metro. Berikut adalah gambar topologi jaringan
yang digunakan :
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Gambar 1. Topologi Jaringan SMK Kartikatama 1 Metro.

Topologi yang digunakan pada SMK Kartikatama 1 Metro adalah topologi star yang topologi
star dipilih karena tepat untuk digunakan di ruang guru pada SMK Kartikatama 1 Metro,
mengingat bahwa dalam penerapannya depan lebih mudah dalam mendeteksi kesalahan
sehingga penulis berpendapat dengan topologi ini membuat perancangan jaringan hotspot atau
wifi lebih efisien dan optimal.

4.2 Setting Jaringan pada Virtual Box

VirtualBox merupakan aplikasi virtual machine berfungsi untuk meremote dan
memanage sharing jaringan lokal, juga virtual tersebut berupa OS dari microsoft, linux,
mikrotik, dan MacQOS dari file seperti berupa kaset CD/DVD instalasi .1SO.

;::} {é}lb.; '5(>v :Detailsz:s\ 9 - E]EE -

New |Settings! DfScard Start " | Machine Tools Global Tools
Base Memory: &4 MB Y [] ~
F‘! XPUMMPRAK Boot Order: Floppy, Optical, Hard Disk
] @ Powered Off
Mikrotik 5.20
a @ Powered Off
Display
Video Memary: & MB
Remote Desktop Server: Disabled
Video Capture: Dizabled

Gambar 2. Setting Mikrotik.
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§ use MAC Address: |08002747ED44 =

User Interface

Gambar 3. Setting Network

4.3 Install Mikrotik dari VirtualBox.

Mikrotik dapat di-remote atau dikontrol dengan menggunakan aplikasi Winbox, Sistem
Mikrotik RouterOS biasanya membuat IP atau langsung ke DHCP mendeteksi IP luar
Mikrotik, adapun juga dukung fitur hotspot atau wifi, dan dukung Ipv6

Welcome to MikroTik RBouter Software installation

owve around menu using ‘p’ and ‘n’ or arrow keys, select with ’spacebar’.
[Select all with "a’, minimum with "m”. Press “i” to install locally or "g’ to
ancel and reboot.

[X]1 system [X]1 ipwb [X] routerboard

[X1 ppp [X]1 isdn [X] routing

[X]1 dhcp [X]1 kwvm [X] =s=ecurity

[X]1 adwvanced—tools [X]1 lcd [X]1 ups

[X]1 calea [X]1 mpls [X] user-manager
[X]1 gp= [X] multicast [X] wireless

[X1 hotspot [X]1 ntp

ipub (depends on systemd:
Provides support for IPuve

o you want to keep old configuration? [y ml:n

arning: all data on the disk will be erased?

ontinue? [y-nl:y

reating partition

Gambar 4. Install Mikrotik
4.4 Membuat Hotspot.
Berikut adalah tampilan membuat Hotspot yang ditunjukan pada gambar 5.
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Gambar 5. Membuat Hotspot

4.5 Manage User Bandwidth pada Mikrotik Hotspot

Manage User bandwidth adalah suatu membuat user pada hotspot untuk mengatur batas
kecepatan dan mengatur user profile pada Hotspot Mikrotik. Berikut adalah tampilan dalam
manage User Bandwidth.

j x m| k3
General ‘L.Dm RADIUS General Login |HAD|US | ok |
MName: | Cancel || Le@inBy Cancel
Hotspot Address] |192.168.50.1 | o mo Y3
R . 2.168.50. T Aeply
DNS Mame{ [hotspot kartikaschid || - ] HTTP PAP ] Trial |—|Cap1.r
HTML Directory] [hotspot ]]El MAC Auth. Password: | | [ Remove |
Remove Remove
Rate Limit frex): | g

HTTP Cookie Lifetime: |3d 00:00:00 |

HTTP Proxy: | |- S5L Certificate: [none =]
HTTP Proxy Port: [0 |

[ Split User Domain

SMTP Server: | |

Trial Uptime: Limit: |I]]:31]:[I]

|
Trial Uptime Reset: |1d 00:00:00 |
Trial User Profile: |default [+]

L= = ()1 T ILIL

Gambar 6. setting Hotspot Server Profile
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Server Profiles  Users |User Profies Active Hosts  |IP Bindings  Service Ports  Walled Garden

dk Izl | Hotspot User <pakguni
erver ¢ |Namd Gereral | Limits  Statistics
'Eall admir
Qal pakg
| Disable |
Address: | | -
| Comment |
MAC Address: | | -
Copy |
Profileq | gumnu *
ﬂ i Remaove |
Routes: | -
Email | | - | Reset Al Counters |
bled
2 items (1 selected) |ena

Gambar 6. setting Hotspot User.

4.6 Pengujian Hotspot Mikrotik

Pada pengujian ini membutuhkan 2 perangkat satu sebagai mikrotik server dan satunya
sebagai client hotspot user, bahakn di Virtual Machine pun bisa dengan menambahkan satu OS
Vitual lagi dan Pengujian pada penelitian ini menggunakan hp atau laptop.

“ = c A Tidak aman hotspot kartika. sch.id/login

Gambar 7. Log In User
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Gambar 8. Uji Coba menggunakan Browser

© PING ms ©® DOWNLOAD Mbps @ UPLOAD Mbps

3 0.6 0.0l

Gambar 9 Uji Coba Kecepatan Upload dan Download

5. Kesimpulan dan saran
5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian yang dilaksanakan di SMK Kartikatama 1 Metro dengan
menggunkan metode NDLC (Network Development Life Cycle) peneliti menarik
kesimpulan bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu Tujuan penelitian ini adalah untuk
merancang bangun jaringan menggunakan Mikrotik, dan mengkonfigurasi batas kecepatan

Internet Mikrotik untuk memaksimalkan pengguna Internet pada SMK Kartikatama 1 Metro,

kelebihan dari jaringan ini diantaranya :

a. Tahap pembuatan hotspot tinggal dibuat oleh admin, dari User Profile sampai
implementasi batas kecepatan jaringan, sehingga pemakaian bandwidth hotspot mikrotik
harus merata dengan stabil serta sistem bandwidth merata.

b. b. Hotspot internet dalam setiap guru sebagai pengguna, mendapatkan alokasi bandwidth
Upload sebesar 1024 Kbps dan Download sebesar 1024 Kbps, sehingga dapat browsing
secara bersama karena adanya fasilitas hotspot demi menghematkan daya kecepatan
bandwidth hotspot pada ruang guru SMK Kartika.

5.2 Saran

Jaringan yang telah dibangun hanya batas pengguna (user) sebanyak 8 guru karena
modem wi-fi batasnya maksimal 12 mbps. Sehingga kedepannya dapat dikembangkan lagi
sehingga dapat digunakan lebih banyak guru.
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